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ABSTRAK

HUBUNGAN DISIPLIN BELAJAR MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD TOGETHER
DENGAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
PADA SISWA KELASIV SD NEGERI 2
KUPANG KOTA BANDAR
LAMPUNG

Oleh

ACEP SETIAWAN

Masalah dalam penelitian ini adalah prestas belgjar matematika dan disiplin belgar
masih rendah. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
disiplin belgar menggunakan mode pembelgaran NHT dengan prestas belgar
matematika pada siswa kelas 1V SD Negeri 2 Kupang Kota Bandar Lampung tahun
garan 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas IV yang
berjumlah 31 siswa, penditian ini merupakan studi populasi. Metode penelitian
menggunakan metode kuantitatif, dengan jenis penditian kordlas. Hasll andisis
data menggunakan korelas seriad menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan erat antara disiplin belgar menggunakan modd pembelgaran NHT
dengan prestas belgjar matematika.

Kata Kunci: disiplin belgar, numbered head together, dan prestasi belgar
matematika.



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP OF LEARNING DISCIPLINE USING NUMBERED
HEAD TOGETHER LEARNING MODEL WITH MATHEMATICS
LEARNING ACHIEVEMENT IN IV (FOUR) GRADE
STUDENTS OF SD NEGERI 2 KUPANG KOTA
BANDAR LAMPUNG.

By
ACEP SETIAWAN

The problems in this study is the achievement of learning mathematics and
discipline of learning is still low. The purpose of this research is to know the
correlation between learning discipline using NHT learning achievement in fourth
grade 1V of SD Negeri 2 Kupang Kota Bandar Lampung Academic year
2016/2017. Population in this study were all students of class IV which amounted
to 31 students, this study is a population study. Research method using
quantitative method, with kind of correlation shows that There is a positive
correlation between learning discipline using NHT learning model with
mathematics learning achievement.

Keywords: learning discipline, numbered head together, mathematics learning
achievement.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan
manusia, karena melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang
cerdas, terampil, kreatif, berbudi pekerti luhur dan memiliki ide cemerlang
sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik. Hal itu
sesuai dengan undang - undang No. 23 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasan

belgjar dan proses pembelgjaran”.

Pendidikan pada dasarnya mengacu pada perkembangan kognitif, afektif,
dan psikomotor yang berarti menghendaki adanya keseimbangan antara
pengembangan intelektual, kepribadian maupun keterampilan siswa.
Upaya peningkatan mutu pendidikan harus diawali dari perbaikan kualitas
ditingkat dasar. Terutama perbaikan pada proses pembelgaran ditingkat
sekolah dasar, sebab pembelgjaran di sekolah dasar merupakan tahap awal
untuk menuju ketingkat selanjutnya. Ha inilah yang menyebabkan
pendidikan sekolah dasar juga dipandang sebagal salah satu aspek yang

memiliki peranan pokok dalam mempersigpkan sekaligus membentuk



karakter bangsa. lbarat bangunan, apabila pondasi kokoh maka

bangunannya juga akan kokoh.

Suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar lebih menarik, ada banyak
model-model pembelgaran yang dapat digunakan dalam rangka
meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, tapi pada
kenyataannya masih banyak sekolah yang tidak menarapkan model-model
pembelgjaran, sehingga pembelgaran tidak menarik dan siswa tidak belgjar
dengan maksimal. Ketidakmaksmalan mengakibatkan prestasi belgar
siswa menjadi buruk atau dibawah standar yang diharapkan sekolah.
Seharusnya untuk meningkatkan pendidikan, guru perlu menerapkan model-
model pembelgjaran agar siswa dapat berkembang aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Aspek kognitif dapat dilihat dari prestasi belgjar siswa
setelah proses pembelgjaran. Tetapi dari aspek afektif kita bisamelihat dari
proses jalannya pembelgaran yang seharusnya siswa memiliki disiplin,
karena disiplin belgar akan mempermudah siswa untuk memahami

pembelgjaran yang diberikan guru.

Disiplin merupakan kunci untuk memperoleh prestasi belgar yang balk.
Siswa yang mempunyai disiplin belgar tinggi akan lebih mudah memahami
pembelgjaran dibandingkan dengan siswa yang disiplin belgarnya rendah.
Seorang siswa dapat dikatakan disiplin belgjar tinggi apabila siswa mampu
mengikuti peraturan yang berlaku di sekolah, Tetapi pada kenyataanya
masih banyak anak yang datang terlambat, gaduh saat proses pembelgjaran,
keluar masuk kelas, mengerjakan pekerjaan rumah disekolah dan lebih

parahnya siswa tidak memperhatikan saat proses pembelgjaran matematika,



dikarenakan masalah-masalah tersebut sehingga prestasi belgjar matematika

siswamenjadi buruk.

Pembelgjaran matematika sangat penting karena matematika adalah salah
satu pelgjaran yang komplek, manfaat pembelgaran matematika sangat
dibutuhkan pelgjaran lain dan juga kehidupan sehari-hari. Selain itu
matematika merupakan metode berpikir logis yang dapat memberikan
kegunaan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Selain sebagai metode
berfikir logis, matematika merupakan dasar penemuan dan pengembangan
ilmu-ilmu lain. Oleh karena itu penguasaan bidang matematika adalah
sarana yang akan mempermudah peserta didik dalam mempelgari ilmu-

ilmu lain, padajenjang yang sama maupun jenjang yang lebih tinggi.

Membiasakan diri berfikir logis dan sistematis, peserta didik dapat
mencermati praktek kehidupanya sehari-hari. Hal ini sebagaimana terjabar
dalam tujuan pembelgaran matematika yang meliputi usaha pembentukan
kecerdasan, membantu perkembangan belgar dan pembentukan watak
kepribadian peserta didik. Oleh karena itu, pembelgaran matematika
diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi
kehidupannya dan perubahan keadaan dunia yang selau berkembang,
melalui pelatihan bertindak atas dasar pemikiran yang logis, cermat, kritis,
efektif dan efesien. Tapi dalam kenyataannya di SD Negeri 2 Kupang Kota
pada pembelgaran matematika yang paling ditakuti oleh sebagian besar
siswa karena membosankan dan dianggap paling sulit sehingga siswa tidak
pernah serius memperhatikan guru saat pembelgaran matematika

berlangsung. Dengan menerapkan model pembelgjaran diharapkan dapat



meningkatkan disiplin belgjar siswa sehingga proses belajar mengajar dapat

berlangsung dengan baik.

Proses pembelgjaran di sekolah, guru berperan penting dalam keberhasilan
proses belgjar dan prestasi belgjar siswa. Prestasi belgjar yang memuaskan
merupakan harapan bagi siswa, orang tua siswa, dan juga guru. Dari proses
hasil belgjar ini pula selanjutnya akan dapat dilihat tanda — tanda atau hasil
yang telah dicapai selama mengikuti pembelgjaran di sekolah. Tanda —
tanda atau hasil belgjar yang dicapai ini terlihat dengan adanya prestasi yang
baik dalan kegiatan pembelgaran. Kenyaataannya tidak semua siswa
mendapatkan prestasi belgar yang memuaskan selama mengikuti kegiatan
belgjar sesua dengan yang diharapkan. Terkadang mereka mengalami

kesulitan dalam belgjar sehingga menyebabkan rendahnya prestasi belgjar.

Namun berdasarkan hasil observas dan hasil wawancara pada penelitian
pendahluan di SD Negeri 2 Kupang Kota dengan wali kelas IV, terlihat
ketika proses pembelgaran berlangsung, masih banyak siswa yang tidak
memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan pelgaran, mengobrol
dengan temannya, tidak mengerjakan tugas individu atau kelompok yang

diberikan oleh guru, dan mencontek pekerjaan temannya.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di kelas
IV SD Negeri 2 Kupang Kota Kecamatan Teluk Betung Utara Kota Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 diperoleh data jumlah siswa sebagal

berikut.



Tabel.1 Jumlah Siswva Kelas |V SD Negeri 2 Kupang Kota

Keas Banyak Sswa Jumlah
L P
Y 13 18 31

Sumber: Tata Usaha SD Negeri 2 Kupang Kota
Berdasarkan tabel 1 di atas, penulis memperoleh data prestasi belgar siswa

yang telah dilaksanakan pada semester ganjil, yaitu sebagai berikut.

Tabel.2 Nilai Semester Ganjil Kelas1V SD Negeri 2 Kupang Kota

Nilali Frekuens (%) Keterangan
< 65 18 (58,06) Tidak Tuntas
= 65 13 (41,94) Tuntas
Jumlah 31 (100,00)

Sumber: Tata Usaha SD Negeri 2 Kupang Kota

Berdasarkan data nila UAS pada tabel 2 di atas, diketahui bahwa sebanyak
18 siswa kelas IV SD Negeri 2 Kupang Kota nilainya masih di bawah standar
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu <65. Sedangkan siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM vyaitu =65 adalah sebanyak 13 siswa kelas IV
SD Negeri 2 Kupang Kota Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar siswakelas 1V SD Negeri 2 Kupang Kota sebanyak 18 siswa dari jumlah
siswa kelas 1V, prestas belgjar matematika masih rendah, berada di bawah

standar KKM vyaitu <65.

Setelah pendliti melakukan penelitian pendahuluan, diketahui terdapat banyak
faktor yang menyebabkan prestasi belgar siswa dalam ranah kognitif masih
rendah, salah satu faktor yang menarik perhatian penulis adalah disiplin siswa
yang masih sangat rendah saat pembelgaran sehingga siswa malas untuk

memperhatikan karena bosan dan jenuh tanpa ada hal yang menarik.



B.

Oleh sebab itu, berdasarkan masalah di atas peneliti mencoba mencari metode
yang lebih efektif untuk pembelgaran di kelas. Dengan menggunakan model
pembelgaran Numbered Head Together, diharapakan menambah semangat
siswa dan menumbuhkan disiplin belgar siswa sehingga siswa tidak malas
untuk memperhatikan penjelasan guru. Model ini biasanya dikaitkan dengan
secara berkelompok-kelompok. Secara garis besar model tersebut merupakan
suatu pengajaran yang melibatkan secara langsung peserta didik untuk belgjar
berkelompok sehingga pembelgaran lebih menyenangkan dan dapat

memancing keinginan siswa lainnya.

Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah yang

diambil penulis adalah sebagai berikut:

1. Pada saat pembelgaran berlangsung masih terdapat siswa yang sering
ribut.

2. Siswayang tidak mengerjakan pekerjaan rumah.

3. Siswayang mencontek pekerjaan temannya.

4. Prestas belgar Matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Kupang Kota

Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017 masih rendah.

Pembatasan M asalah

Pada penelitian ini dibatass pada disiplin belgar dan prestas belgar
matematika serta model pembelgjaran NHT pada siswakelas IV SD Negeri 2

Kupang Kota Bandar Lampung.



D. Rumusan Masalah Pendlitian

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan model peneltian ini adalah masih rendahnya
prestas belgjar matematika siswa kelas 1V. Dengan demikian pertanyaan
peneliti adalah sebagai berikut: “Apakah ada hubungan antara disiplin
belgjar menggunakan model pembelgjaran numbered head together dengan
prestas belgjar matematika pada siswa kelas 1V di SD Negeri 2 Kupang
Kota Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017?”.

Oleh sebab itu, peneliti mengangkat judul “Hubungan antara Disiplin
Belgar Menggunakan Model Pembelgjaran Numbered Head Together
dengan Prestasi Belgjar Matematika pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 2

Kupang Kota Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017".

E. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan anatara disiplin belgar menggunakan
model numbered head together (NHT) dengan prestasi belgjar matematika
pada siswa kelas IV di SD Negeri 2 Kupang Kota Bandar Lampung tahun

pelgjaran 2016/2017.



F. Manfaat Penditian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa
a. Membentuk siswa yang terlatih disiplin dalam belgjar.
b. Agar siswa dapat meningkatkan disiplin belgar sehingga prestas
belgjar siswa meningkat.

2. Bagi guru

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan guru untuk mengembangkan
model pembelgaran yang tepat, antara lain model pembelgjaran NHT dan
menerapkan disiplin belgar kepada siswa sehingga siswa dapat

meningkatkan prestasi belgarnya.
3. Bagi kepala sekolah

Diharapkan dapat dijadikan masukan dalam usaha meningkatkan disiplin
di sekolah dalam rangka meningkatkan mutu sekolah dan membentuk
siswa yang berprestasi, dan berkarakter bailk sesua dengan tujuan

pendidikan nasional Indonesia.
4. Bagi pendliti lain

Sebagal kgian/referenss dalam menambah wawasan dan pengetahuan
tentang disiplin belgjar dan hubungannya dengan prestasi belgar siswa

yang menggunakan model numbered head together (NHT).



G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Materi dalam penelitian ini adalah mata pelgjaran matematika semester
genap pada SK 8. Sifat bangun ruang datar sederhana dan hubungan antar
bangunan datar, dengan kompetens dasar 8.1 menentukan sifat-sifat
bangun ruang sederhana, kompetensi dasar 8.2 menentukan jaring-jaring
kubus dan balok, dan kompetens dasar 8.3 mengidentifikasi benda-benda
dan bangun datar simetris. Materi pembelgaran sifat-sifat bangun ruang
sederhana dan mengenal sumbu atau garis simetris.

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Kupang Kota
Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017.

3. Objek pendlitian ini adalah disiplin belgar siswa kelas IV SD Negeri 2
Kupang Kota yang berhubungan dengan waktu, tempat, dan peraturan
yang ada dalam pembelgjaran siswa di sekolah dan prestasi belgjar siswa
dalam mata pelgjaran matematika menggunakan model numbered head
together (NHT).

4. Tempat penelitian adalah SD Negeri 2 Kupang Kota yang beralamat di Jl.
Drs Warsito no.48 Kupang Kota Teluk Betung Utara Bandar Lampung.

5. Waktu penelitian adalah semester genap tahun pelgaran 2016/2017.



[ TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori-Teori Belgjar

Menurut Al-Thabany (2014: 28) Teori belgar pada dasarnya merupakan
penjelasan mengenai bagaimana terjadinya belgar atau bagaimana informasi
diproses didalam pikiran siswaitu. Berdasarkan suatu teori belgar, diharapkan
suatu pembelgjaran diharapkan dapat |ebih meningkatkan perolehan siswa
sebagai hasil belgjar.
Teori-teori belgar berkembang sgalan dengan berkembangnya psikologi
pendidikan. Terdapat berbagai teori belgar, diantaranya yaitu teori belgjar
behavioristik, teori belajar kognitif dan teori belgjar konstruktivistik.
a. Teori Belgar Behavioristik
Teori belgjar behavioristik dipelopori oleh Thorndike, Pavliov dan
Skinner yang menyatakan bahwa tingkah laku manusia dikendalikan
oleh ganjaran atau penguatan dari lingkungan, sehingga belgjar meru-
pakan tingkah laku yang dapat diamati yang disebabkan adanya
stimulus dari luar.
Menurut Sukmadinata (2003: 168) “Belgjar merupakan akibat adanya
interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belgjar

sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya.”

b. Teori Belgjar Kognitif
Teori belgjar kognitif dipelopori oleh Wertheimer, Koffka dan Kohler
yang berpendapat bahwa tingkah laku seseorang tidak hanya dikontrol
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oleh ganjaran dan penguatan, melainkan didasarkan pada kognisi.
Menurut Rusman (2014: 35) “Psikologi kognitif memandang belajar
sebagal proses internal dan jumlah yang dipelgjari tergantung pada
kapasitas proses belgjar, usaha yang dilakukan selama proses belgjar,
kedalaman proses tersebut dan struktur pengetahuan yang dimiliki
siswa”. Jadi teori belgjar kognitif merupakan teori yang lebih
mementingkan proses belgjar dari pada hasil belgjarnya dimana siswa

dari tidak paham menjadi paham.

c. Teori Belgar Konstruktivistik
K onstruktivisme menganggap bahwa manusia mampu mengkonstruk
atau membangun pengetahuan setelah ia berinteraksi dengan lingku-
ngannya. Teori belgar konstruktivistik dipelopori oleh Piaget, Bruner
dan Vygotsky. Cooper dalam Rusman. (2014: 35) berpendapat bahwa
“Konstruktivis memandang peserta didik menginterpretasi informasi
dan dunia sesuai dengan realitas persona mereka, dan mereka belgjar
melalui observasi, proses, dan interpretasi dan mem-bentuk informasi
tersebut ke dalam pengetahuan personalnya”. Jadi teori konstruk-
tivistik merupakan teori belgjar yang memberikan keaktifan terhadap
siswa untuk belajar menemukan sendiri pengetahuannya guna

mengembangkan dirinya sendiri.

Dari ketiga teori ini, maka yang lebih sesuai dengan pembelgaran matematika
adalah teori belgjar behavioristik karenalebih menekankan perilaku siswa yang
diakibatkan dari adanya stimulusdari luar, dari siswatidak tahu menjadi tahu, dan
belajar merupakan proses interaks antara stimulus dan respon siswa, kemudian
perubahan tingkah laku dapat diamati dan diukur dari kegiatan belgar yang

berwujud konkrit, dengan kata lain, guru mengakui adanya perubahan mental
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dalam diri siswa yang dapat bermanfaat terutama utuk menjaga kelangsungan

hidup siswadi masa depan.

B. Disiplin Belajar

1. Pengertian Disiplin

Istilah disiplin berasal dari bahasa latin “disciplina” yang menunjuk pada
kegiatan belgjar dan mengajar. Istilah tersebut sangat dekat dengan istilah
dalam bahasainggris “discipline’” yang berarti tertib, taat, atau mengendalikan
tingkah laku, penguasaan diri, kendali diri, latihan membentuk, meluruskan,
atau menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter
moral.

Sedangkan disiplin menurut Asy (2000: 88) mengemukakan bahwa “disiplin
adal ah kesadaran untuk melakukan suatu pekerjaan dengan tertib dan teratur
sesual dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh tanggung jawab
tanpa paksaan dari siapa pun”. Lebih lanjut disiplin menurut Djamarah (2011
17) adalah tatatertib, yaitu ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tatatertib dan

sebagiannya.

Dari uraian pengertian disiplin di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa yang dimaksud disiplin adalah sikap patuh pada tata tertib dalam
belgjar guna membentuk watak yang baik dan selalu bergerak ke arah yang
lebih maju sehingga prestasi belgjar yang memuaskan.

2. Pengertian Belgjar

Menurut Slameto (2013: 2) mengungkapkan bahwa “belajar merupakan suatu
proses perubahan yang diperoleh dari usahayang dil akukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
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sebagai hasil pengalamannyasendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
Sedangkan menurut Djamarah (2011: 13) yang dimaksud belgjar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaks dengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor. Lebih
lanjut menurut Siahaan dalam Hamiyah (2014: 2) bel gjar adal ah suatu bentuk
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dengan

cara bertingkah laku yang baru berdasarkan pengalaman dan latihan.

Berdasarkan pendapat paraahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
belgjar adalah suatu perubahan tingkah laku yang dialami individu dari
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sendiri untuk menjadi lebih

baik dalam hidupnya, baik itu dalam hal kognitif, afektif dan psikomotorik.

3. Ciri —Ciri Belgjar

Menurut Djamarah (2011: 15) ciri-ciri belgjar ada enam, yaitu sebagai
berikut:

1) Perubahan yang terjadi secara sadar

2) Perubahan belgar bersifat fungsional

3) Perubahan dalam belgjar bersifat positif dan aktif
4) Perubahan dalam belgjar bukan bersifat sementara
5) Perubahan mencakup seluruh aspek

Sedangkan menurut Eggen dan Kauchek (1998) ada enam ciri-ciri belajar
yaitu:

1) Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui
observasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan
perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan
kesamaan-kesamaan yang ditemukan.

2) Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi
dalam pelgaran.

3) Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian.

4) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan
kepada siswa dalam menganalisis informasi.

5) Orientasi pembelgjaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan
keterampilan.



14

6) Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai dengan
tujuan dan gaya mengajar guru.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti dapat menganalisisbahwaciri-ciri
bel gjar adalah suatu perubahan yang terjadi secara sadar yang bersifat positif

dan juga bukan bersifat sementara yang mencakup seluruh aspek.

4. Pengertian Disiplin Belajar

K eberhasilan siswa dalam mencapai prestasi belgjar yang disebabkan oleh
siswargjin dalam belgjarnya. Ketika seseorang belgar tidak dapat terlepas
dari beberapa hal-hal yang menyebabkan kegagalan dalam belgjar, sebab
berhasi| atau tidaknya siswa dalam usahanya tergantung pada bagaimanaia
melakukan cara-cara belgar yang baik. Menurut Tu’u (2004:37)
mengemukakan bahwa “Disiplin belgjar merupakan jalan bagi siswa untuk
sukses dalam belgjar dan kelak ketika bekerja. Kesadaran akan pentingnya
norma, aturan, kepatuhan, dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan
seseorang”.

Ketika belgar, disiplin sangat diperlukan di dalam kelas, sebab orang yang
berhasil dalam belgjar selalu menempatkan disiplin dalam tindakan maupun
perbuatan. Lebih lanjut menurut Sanjaya (2005: 9) mengemukakan bahwa
“disiplin belajar adalah hal yang sangatlah diperlukan bagi setiap siswa,
dengan adanya disiplin belgjar tujuan pendidikan akan lebih mudah

tercapai”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin
belgjar dilakukan secarasadar agar memperoleh hasil yang maksimal dalam
belgjar sehingga prestasi belgjar siswa akan mudah tercapai.
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Menurut Djamarah (2002: 97-107) unsur-unsur yang berkaitan dengan

disiplin belgjar di kelas antaralain:

CoNOUIA WNE

Masuk kelas tepat waktu

Memperhatikan penjelasan guru

Menghubungkan pelgjaran yang sudah diterima dengan bahan yang
sudah dipelgari

Mencatat hal-hal yang dianggap penting

Aktif dan kreatif dalam kerja kelompok

Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas

Mempergunakan waktu istirahat sebaik-baiknya

Membentuk kelompok belgjar

Memanfaatkan perpustakaan sekolah

5. Fungsi Disiplin Belajar

Disiplin berperan penting dalam membentuk siswa, sikap disiplin memiliki

dampak yang baik bagi siswayang memilikinya, Tu’u (2004: 37) mengatakan

fungsi disiplin hal penting karena alasan sebagai berikut:

1.

Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil
dalam belgarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar
ketentuan sekol ah pada umumnyaterhambat optimalisasi potens dan
prestasinya.

Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas, menjadi
kurang kondusif bagi kegiatan pembelgjaran. Secara positif, disiplin
memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses
pembel garan.

Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan
dengan norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian,
anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, teratur dan disiplin.
Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belgjar dan
kel ak ketikabekerja. Kesadaran pentingnyanorma, aturan, kepatuhan
dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan seseorang.

Sedangkan menurut Rachman dalam Tuu (2004: 35) fungsi disiplinbagi para
siswa adalah sebagai berikut:

a
b.

C.

Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang
Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan

Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan peserta didik
terhadap lingkunganya

Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan
individu lainnya.

Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah
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Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa disiplin
bel gjar tidak akan tumbuh tanpa adanyakesadaran diri, dengan adanyasikap
disiplin belgar pada diri individu akan bermanfaat bagi dirinya untuk
memperoleh prestasi yang baik, menghargai orang lain, dan mencegah

terciptanya prilaku menyimpang.

C. Prestasi Belajar

Kata prestasi belajar berasal dari bahasa belanda “prestatile” kemudian dalam
bahasa Indonesia menjadi “prestasi”. Kataini banyak digunakan dalam berbagai
bidang kegiatan lain seperti olah raga, kesenian dan pendidikan. Dalam
pendidikan prestasi belgjar diukur dengan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik setalah mengikuti proses pembelajaran. Menurut Djamarah (2002:
21) bahwaprestasi belgjar adalah hasil yang dicapai dan perwujudan prestasi dapat
dilihat dengan nilai yang diperoleh dari setelah mengikuti tes. Sedangkan menurut
Tu’u (2004: 75) mengatakan bahwa prestas belgjar siswa dibuktikan dan
ditunjukkan melaui nilai atau angkanilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh
guru terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya.
Lebih lanjut menurut Surya (2004: 64) bahwa prestasi belgjar ialah sesuatu yang
dicapai oleh peserta didik sebagai perilaku belgjar yang berupa prestasi belgjar
yang berbentuk perubahan pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar
adalah hasil belgar yang diberikan oleh guru dengan angka nilai yang
diperolehnya setelah mengikuti ujian-ujian yang telah ditempuhnya.
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1. Macam-Macam TesBelajar

Menilai prestas siswa diperlukan adanya beberapa tes. Seperti yang
diungkapkan Mulyasa (2008: 208) yang mengemukakan bahwa: “penilaian
prestasi belgjar tingkat kelas adalah penilaian yang dilakukan oleh guru atau
pendidik secara langsung. Djamarah dan Zain (2010: 106) mengungkapkan
bahwa untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belgjar dapat
dilakukan melalui tesprestasi belgjar. Lebih lanjut dinyatakan oleh Djamarah
dan Zain (2010: 106-107) bahwa berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnyates
prestasi belgjar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut:

1) TesFormatif
Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperol eh gambaran tentang daya
serap siswaterhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tesini dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses belgjar mengajar bahan/pokok bahasan dalam
waktu tertentu juga dimanfaatkan guru untuk mengetahui keberhasilan
proses belgjar mengajar.

2) Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sgjumlah bahan pengajaran/sejumlah pokok bahasan
tertentu yang telah digarkan dalam waktu tertentu.Tujuannya adalah
untuk memperol eh gambaran daya serap siswaterhadap sejumlah pokok
bahasan yang tel ah digjarkan, untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa.
Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belgjar mengajar
dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport.

3) Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang tel ah digjarkan selama satu semester atau dua
tahun pelgjaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf
keberhasilan dalam suatu periode belgjar tertentu.

Tesini meliputi ujian akhir semester, tes kenaikan kelas, ujian akhir sekolah
dan ujian akhir nasional. Hasil dari tesini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas,
menyusun peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah. Tes prestasi belgjar

akan menggambarkan sgjauh mana siswa telah mencapai hasil yang

diharapkan dari proses pembelgjaran dan prestasi yang telah dicapai siswa.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar

Menurut Slameto (2010: 54) mengemukakan untuk mencapai prestas belgjar
yang optimal dipengaruhi oleh banyak faktor, yang secara garis besar terdiri
dari duafaktor yaitu:

a. Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari dalam siswa, misalnya
disiplin belgjar, kemandirian belgjar, kondisi fisiiologis (keadaan fisik
dari siswa), kondisi psikologis (kecerdasan, bakat, minat, motivasi).

b. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa, missal
faktor lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat) alat instrument
(kurikulum, metode pembel gjaran, sarana dan prasarana belgjar serta

guru pengajar).
Dikemukakan pula oleh Ahmadi dan Supriyono (2004: 138) prestasi belgjar
yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhinyabaik dari dalam diri (faktor internal) maupun
dari luar diri (faktor eksternal) individu.
Y ang tergolong faktor internal adalah:

1. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh
yang terdiri atas:

1) Faktor intelektif yang meliputi:
2) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
3) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.

3. Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian
diri.

4. Faktor kematangan fisik maupun psikis.

Y ang tergolong faktor eksternal, ialah:

1. Faktor sosia yang terdiri atas:
a. Lingkungan keluarga
b. Lingkungan sekolah
c. Lingkungan masyarakat
d. Lingkungan kelompok
2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian
3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitasrumah, fasilitasbelgar, iklim.
4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.



19

Berdasarkan uraian para ahli tersebut bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi itu ada yang datang dari dalam diri siswa dan ada pulayang
datang dari luar siswa. Faktor-faktor tersebut penting sekali bagi siswadalam
mencapal prestasi yang sebaik-baiknya. faktor-faktor tersebut juga saling
berinteraksi secara langsung ataupun tidak langsung dalam menunjang
prestas belgar siswa. Sehingga untuk menghasilkan peserta didik yang
berprestasi, seorang pendidik haruslah mampu mensinergikan semua faktor

diatas dalam pembelgjaran dikelas.

D. Matematika

1. Pengertian Matematika

M atematika merupakan mata pelgjaran yang ada dalam kurikulum Sekolah
Dasar. Kemampuan matematika diperlukan untuk membantu siswasehingga
dapat berpikir logis. Pada Depdiknas (2001: 7) kata matematika berasal dari
bahasa latin, manthanein atau mathema yang berarti “belajar atau hal yang
dipelajari”, sedang dalam bahasa Belanda matematika disebut wiskunde atau
ilmu pasti yang kesemuanya berkaitan dengan pena aran. Sedangkan menurut
Susanto (2013: 184) matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan
kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja
serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Berdasarkan 2 pendapat di atas dapat dikatakan bahwa matematika
merupakan ilmu pasti yang berkaitan dengan penalaran. Matematika juga
merupakan pengetahuan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan
berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyel esaian masal ah sehari-

hari.
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2. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Secara umum, tujuan pembelgaran matematika di sekolah dasar adalah
menj adikan siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Menurut
Depdiknas (2001: 9), kompetensi atau kemampuan umum pembelgaran
matematika di sekolah dasar, sebagai berikut:

1) Meakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian beserta operasi campuran, termasuk yang melibatkan
pecahan.

2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang
sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan volume.

3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.

4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan
penaksiran pengukuran.

5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran
tertinggi, terendah, ratarata, modus, mengumpulkan, dan
menyajikannya.

6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, mengomunikasikan
gagasan secara matematika.

Secara khusus, tujuan pembelgjaran matematika di  sekolah dasar
sebagaimana yang disajikan Depdiknas sebagai berikut:

1) Memahami matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritme.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam generalisasi, menyusuri bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meiputi kemampuan memahami
masal ah, merancang metode matematika, menyel esaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4) Mengomunikasi kan gagasan dengasimbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk menjelaskan keadaan atau masal ah.

5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematikadalam kehidupan
sehari-hari.

Konsep matematika merupakan suatu kemampuan matematika dalam
menemukan, mengembangkan, dan mengaplikasiakan gagasan matematika
ketika memecahkan suatu masalah dengan menggunakan simbol-simbol,
tabel, diagram, grafik dan lain sebagainya. Pada kelas IV pembelgaran
Matematikameliputi bilangan, geometri dan pengukuran. Bilangan meliputi

operasi hitung bilangan, faktor dan kelipatan (FPB dan KPK), pecahan, dan
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lambang bilangan romawi. Adapun pecahan meliputi menjelaskan arti
pecahan dan urutannya, menyederhanakan berbagai bentuk pecahan,
menjumlahkan pecahan, mengurangkan pecahan, menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan pecahan. Mealui pembelgaran matematika
diharapkan siswva memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,

kritis, dan kreatif.
E. Hubungan Disiplin Belajar terhadap Prestas Belajar

M atematika merupakan mata pel g aran yang ada dal am kurikulum Sekolah Dasar.
Kemampuan matematika diperlukan untuk membantu siswa sehingga dapat
berpikir logis. Belgar matematika harus melaui proses yang bertahap yaitu dari
konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih kompleks. Salah satu faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar matematika adalah disiplin belgjar.
Menurut Djamarah (2011: 223) Teori disiplin formal didasari olehilmu jiwa
daya yang masing-masing dayaitu dapat diperbaiki melalui latihan, |atihan-
latihan yang dikehendaki itu dilakukan dengan benar-benar disiplin, dan akan
menjadi lebih baik dalam melakukan fungsinya jika di latih dengan bahan
yang berupa pelgaran matematika atau ilmu pasti.
Siswa yang ingin memperoleh prestasi yang tinggi dalam pembelgaran
matematika harus sering melakukan latihan-latihan mengenai materi yang di
garkan serta harus disiplin belgarnya terutama di daam kelas seperti,
memperhatikan ketika guru menyampaikan materi pelgjaran, mencatat hal-hal
yang penting, serta bertanya jika belum jelas terhadap materi yang disampaikan
oleh guru. Melalui latihan-latihan rutin dan disiplin bel gjar tersebut makaprestas

belgjar siswa akan tinggi.
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F. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Suprijono (2013: 46), model pembelajaran dapat didefinisikan
sebagal kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgar.
Sedangkan Hanafiah & Suhana (2010: 41) menegaskan bahwa model
pembelgjaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka menyiasati
perubahan perilaku siswa secara adaptif maupun generatif. Sejalan dengan hal
itu, Ioni (2011: 5) mengemukakan perkembangan model pembel ajaran dari
waktu ke waktu terus mengalami perubahan. Menurut Arends dalam Trianto,
(2010: 53) terdapat enam macam model pengajaran yang sering dan praktis
digunakan dalam mengajar, antaralain presentasi, pengajaran langsung (direct
instruction), pengajaran konsep, pembelgaran kooperatif, pengajaran

berdasarkan masalah, dan diskusi kelas.

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelgaran merupakan sesuatu pendekatan yang dilakukan guru untuk
menyiasati perilaku siswa agar pengalaman belgjar siswa mencapai tujuan

belgjar.

2. Jenis-JenisModel Pembelajaran

Mengingat tuntutan kompetensi yang harus dicapai oleh pesertadidik, perlu
adanya perebuhan dalam strategi pembelgjaran. Strategi pembelgaran yang
seharusnya dikembangkan diharapkan dapat melayani dan memfasilitas
peserta didik untuk mampu berbuat dan melakukan sesuatu. Menurut

Soekamto dalam Nurulwati (2000: 10) mengemukakan maksud dari model
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pembelgjaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai
tujuan belgar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelgaran dan para pengagjar dalam merencanakan aktivitas belagjar
mengajar. Sedangkan menurut Arends dalam Trianto (2010: 7) menyatakan
“model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu
termasuk tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistem pengelolaannya”.

Lebih lanjut menurut hamdayana (2014) adapun jenis-jenis model
pembel g aran yaitu model pembel g aran kel as rangkap, model pembelgjaran
terpadu, model pembelgjaran inquiry, model pembelgjaran kontekstual, dan
model pembel gjaran kooperatif. Sedangkan menurut Rusman (2014) jenis-
jenis model pembelgjaran ada model pembelgjaran kontekstual, model
pembelgjaran kooperatif, model pembelgjaran berbasis masalah (PBM),
model pembel gjaran tematik, model pembel gjaran berbasiskomputer, model
PAKEM, model pembelgjaran berbasis web (e-Learning), dan model

pembelgjaran mandiri.
. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning

Pembel gjaran kooperatif merupakan pembel gjaran yang didasari azas gotong
royong dan kerjasama sesuai dengan kehidupan masyarakat Indonesia yang
sangat mengutamakan azas gotong royong dalam kehidupan sehari-hari.
Banyak ahli yang telah mencoba mengemukakan pengertian pembelgjaran
kooperatif. menurut Lie (2010: 12).Pembelgaran kooperatif atau
pembelgjaran gotong royong adalah sistem pengajaran yang memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk be-kerjasama dengan sesama siswa
dalam tugas terstruktur, di mana dalam sistem ini guru bertindak sebagai

fasilitator.
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Sedangkan Cooperative Learning menurut Slavin (2005: 4) mengemukakan
bahwa pembelgjaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode
penggjaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelgari materi
pelgjaran. Pendapat tersebut dipertegas oleh Komalasari (2010: 62) yang
mendefinisikan pembel gjaran kooperatif adal ah suatu strategi pembelgjaran di
mana siswa belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 3 sampai 6 orang, dengan struktur
kelompoknya yang bersifat heterogen.
Lie (2010: 31) mengungkapkan bahwa untuk mencapai hasil yang maksimal
dalam Cooperative Learning, ada lima unsur model pembelgaran gotong
royong harus diterapkan yaitu:
(a) saling ketergantungan positif, (b) tanggung jawab perseorangan, ()
tatap muka, (d) komunikas antar anggota, dan (€) evaluas proses
kelompok. Model-model Cooperative Learning meliputi  kepala
bernomor (numbered heads together), tim siswa kelompok prestas
(student teams achievement divisions), berpikir berpasangan berbagi
(think pair and share), jigsaw, melempar bolasalju (snowball throwing),
dan duatinggal duatamu (two stay two stray).
Berdasarakan uraian para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa
Cooperative Learning adalah model pembelgjaran berkelompok yg terdiri 3
sampai 6 orang untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan oleh guru.
Untuk mencapai pembelgjaran cooperative learning yang maksimal ada
beberapa unsur yang harus diterapkan seperti gotong royong, tanggung jawab,
tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi proses kelompok. Model
cooper ativelearning memiliki banyak tipe-tipe model dan salah satunyayang

peneliti gunakan adalah cooperative |earning tipe numbered head together
(NHT).
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G.Mode Pembelajan Cooperative Learning Tipe Numbered Head Together
(NHT)

1. Pengertian Model Pembelajan Cooperative Learning Tipe Numbered

Head Together (NHT)

Komalasari (2010: 62) menjelaskan bahwa NHT merupakan:

model pembelgjaran di mana setiap siswa di beri nomor dan di buat
kelompok yang kemudian secaraacak guru memanggil nomor dari siswa.
Selain itu, pembelgjaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe
pembelgjaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi polainteraksi siswadan memiliki tujuan
untuk meningkatkan penguasan akademik.

Sedangkan menurut lie (2010:63) menyatakan bahwa model NHT adal ah:

model yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
membagi kan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
Selainitu model ini jugamendorong siswauntuk meningkatkan semangat
kerjasamamereka, dan model ini bisadigunakan di ssmuamatapelgjaran
dan semuatingkatan anak usia didik.

Selain itu Kagan dalam Tampubolon (2014: 94) menyatakan:
model pembelgjaran kooperatif NHT merupakan pengembangan
pembelgarantipe TGT. Dengan ciri-ciri khusus pembel gjaran kel ompok
melalui penyelesaian tugas dengan saling membagi ide/gagasan. Setiap
kelompok harus memastikan bahwa anggotanya memahami dan
menguasai tugas, sehingga semua siswa memahami konsep secara
seksama. Model pembelgjaran ini mengakomodasikan peningkatan
intensitas diskusi antar kelompok, kebersamaan, kolaborasi dan kualitas
interaksi dalam kelompok, serta memudahkan penilaian.

Berdasarkan uraian para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa model

pembel gjaran cooperativetipe NHT adalah dimanasetiap siswadi beri nomor

dan dibuat dalam bentuk kelompok yang heterogen. Selainitumodel NHT ini

merangsang siswauntuk berinteraksi dan bekerjasamadalam menyelesaikan

tugas dengan saling berbagi ide dan gagasan agar siswa menjadi lebih aktif

dan lebih mudah memahami pelajaran.
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2. Manfaat Pembelajaran Kooperatif tipe NHT

Model pembelgaran kooperatif dalam pelaksanaanya di kelas memiliki
manfaat sebagaimanadijelaskan oleh Ibrahim dalam Hamdayama (2014 177)
berikut ini:

a) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas.

b) Rasahargadiri menjadi Iebih tinggi.

¢) Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar.
d) Memperbaiki kehadiran.

e) Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.

f) Konflik antar pribadi berkurang.

0) Sikap apatis berkurang.

h) Pemahaman yang lebih mendalam.

i) Motivas lebih besar.

j) Hasil belgjar Iebih tinggi.

k) Meningkatkan kebaikan budi, kepekan, dan toleransi.

3. Kelebihan dan Kekurangan Numbered Head Together (NHT)

Penerapan model pembelgjaran model NHT memiliki beberapakel ebihan

dan juga kekurangan. Hal itu sesuai dengan pendapat Hamdayama

(2014: 177) yaitu:

a. Melatih siswauntuk dapat bekerja samadan menghargai pendapat orang
lain

b. Melatih siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya.

c. Memupuk rasa kebersamaan.

d. Membuat siswa terbiasa dengan perbedaan.

Selain kelebihan, NHT mempunyai beberapa kekurangan yang harus

diwaspadai, hal ini dilakukakan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak

diinginkan dalam pembel gjaran, diantaranya:

a. Siswayang terbiasa dengan cara konvensional akan sedikit kewalahan.

b. Guru harus bisamemfasilitasi siswa.

c. Tidak semua mendapat giliran.

Sgalan dengan itu, Hamdani (2011: 90), kelebihan dan kelemahan

cooperative learning tipe NHT sebagai berikut:
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1) Kelebihan model NHT, yaitu:
a) Setigp siswamenjadi aktif semua.
b) Siswadapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.
c) Siswayang panda dapat mengajari siswayang kurang pandai.

2) Kelemahan model NHT, yaitu:
a) Kemungkinan nomor yang dipanggil akan dipanggil lagi oleh guru.
b) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

Dari pendapat ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwatipe NHT memiliki
kelebihan dan kekurangan dalam pembelgjaran namun untuk mengatasi
kekurangan itu guru harus bisamemfasilitasi siswadalam pelaksanaan NHT
dari segi sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam pembelgjaaran
tersebut. Untuk siswa yang belum dipanggil guru dapat memberikan

kesempatan pada pertemuan selanjutnya.
. Langkah-Langkah Model Pembelajaran NHT

Langkah-langkah pembelgjaran NHT kemudian dikembangkan oleh Ibrahim
dalam Hamdayama (2014: 176) menjadi enam langkah sebagai berikut:

a. Persigpan
Guru mempersiapkan rancangan pelgjaran dengan membuat Skenario
Pembelgjaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS), yang sesuai dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe NHT.

b. Pembentukan Kelompok
Pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelgjaran
kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan 3-6 orang siswa. Guru memberi nomor
kepada setiap siswadalam kelompok dan namakel ompok yang berbeda.
Penomoran adalah hal yang utamadi dalam NHT, dalam tahap ini guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang
beranggotakan tiga sampal enam orang dan memberi siswa nomor
sehingga setiap siswadalam tim mempunyai nomor berbeda-beda, sesuai
dengan jumlah siswadi kelompok. Kelompok yang dibentuk merupakan
percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku jenis
kelamin dan kemampuan belgar. Selain itu, ddam pembentukan
kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagal dasar dalam
menetukan masing-masing kelompok.

c. Tiap kelompok harus memiiki buku paket atau buku panduan.
Pembentukan kel ompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau
buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LK S atau
masal ah yang diberikan guru.
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d. Diskusi masalah
Kerja kelompok, guru membagikan LK S kepada setiap siswa sebagai
bahan yang akan dipel gjari. Dalam kerjakelompok, setiap siswaberpikir
bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah adadalam LKS atau
pertanyan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi,
dari yang bersifat spesifik sampai yang bersfat umum.

e. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban.
Tahap ini, guru menyebut satu nomor dan parasiswadari tiap kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban
kepada siswadi kelas.

f. Memberi kesmpulan
Guru bersama si swamenyimpulkan jawaban akhir dari semuapertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang disajikan.

Sedangkan menurut Kagen dalam Tampubolon (2014: 94) menyatakan,
langkah-langkah kegiatan pembelgjaran NHT adalah sebagai berikut:

a. siswadibagi dalam kelompok heterogen, dan setiap siswa dalam
setiap kel ompok mendapat nomor

b. Pendidik memberikan tugas kepada masing-masing kelompok (untuk
tiap kelompok sama, tapi untuk tiap siswatidak sama sesuai dengan
nomor siswa, dan untuk tiap siswa dengan nomor yang sama
mendapat tugas yang sama.)

c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat mengerjakannya.

d. Pendidik memanggil salah satu nomor siswa untuk
menjawab/melaporkan hasil kerjasama mereka.

e. Tanggapan dari teman lain, kemudian pendidik menunjuk nomor

yang lain (terjadi diskusi kelas).

Kuisindividual dan buat skor perkembangan tiap siswa.

g. Simpulkan dan umumkan hasil kuis serta beri reward.

—

Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka peneliti menggunakan
langkah-langkah model pembelgjaran  NHT menurut lbrahim dalam
Hamdayanayang terdiri 6 langkah, yaitu perisapan, membentuk kelompok-
kelompok kecil yang heterogen, tiap kelompok memiliki buku panduan,

diskusi masalah, memanggil nomor anggota, dan memberi kesimpulan.

H. Penelitian yang Relevan

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis merujuk

beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasal ahannyahampir samaatau bisa
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dikatakan juga relevan dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang
relevan tersebut:

1. Andarbeni, M. Rismiyati Tri (2012) mengkaji tentang hubungan kedisiplinan
belgjar dengan prestasi belgjar matematika siswa kelas V semester 1 SD
Negeri Gedongkiwo tahun gjaran 2011/2012 yang hasilnya menyatakan ada
hubungan yang positif antarakedisiplinan belgjar dan prestasi belgjar belgjar
matematika siswa kelas V semester 1 SD Negeri Gedongkiwo tahun gjaran
2011/2012.

2. Mentari Intan Rifani (2015) mengkaji tentang hubungan disiplin belgar
dengan prestasi belgjar IPS siswakelas|V SDN 1R abasa Raya K ecamatan
Raja Basa Kota Bandar Lampung tahun pelgjaran 2014/2015 yang hasilnya
ada hubungan antaradisiplin belgjar dengaprestas belgar IPSsiswakelaslV
SDN 1 Rgjabasa Raya Kecamatan Raja Basa Kota Bandar Lampung tahun
pelgjaran 2014/2015.

3. Elvira, Rohmawati (2012) mengkaji tentang pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) terhadap hasil belgar
matematika siswa kelas V SD Negeri keceme 1 kecamatan Sleman yang
hasilnya terdapat pengaruh model pembelgjaran NHT (Numbered Head
Together) terhadap hasil bel gjar matematikasiswakelasV SD Negeri keceme

1 kecamatan Sleman.

I. Kerangka Pikir

Beberapa ahli megungkapkan tentang kerangka pikir, menurut Sugiyono
(2013:91) kerangkaberfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di-identifikasi sebagai
masal ah yang penting. Sedangkan menurut Arikunto (2010: 99) kerangkapikir

adal ah bagian dari teori yang menjelaskan tentang alasan atau argument bagi



30

rumusan hipotesis, akan menggambarkan alur pemikiran peneliti dan

memberikan penjelasan kepada orang lain, tentang hipotesis diagjukan.

Padabagianini dijelaskan prestasi bel gjar merupakan bukti keberhasilan siswa
setelah melalui proses belgjar mengagjar di sekolah. Prestasi belgjar diketahui
setelah siswa mengikuti ujian di sekolah. Ujian diadakan setelah siswa
menyelesaikan materi pembelgjaran di kelas. Sehingga setelah itu dapat
diketahui prestasi belgjar siswa. Disiplin belgjar jugamempengaruhi prestasi
belgjar siswadi sekolah. Salah satu faktor di atas diyakini oleh penulis dalam
mempengaruhi prestasi belgjar adalah disiplin bel gjar kepada anak agar dapat
menjadi pribadi yang mandiri yang dapat mengatasi dan menyelesaikan

berbagai masal ah yang dihadapi dalam hidupnya.

Berdasarkan observas yang dilakukan peneliti, diperoleh hasil observasi yakni
proses pembel gjaran kurang bervariasi sehinggaterkesan membosankan bagi
siswa. Sehinggaperan aktif siswakurang terlihat dalam proses pembel gjaran.
Ha ini memperkuat pola pikir bahwa matematika mata pelgjaran yang
membosankan. Untuk dapat megatas masalah tersebut penulis mencoba
menggunakan model cooperative learning, yang salah satunya tipe NHT
(Numbered Head Together). Langkah-langkah pembelgjaran NHT ada 6
(enam) tahapan yaitu pembentukan kelompok dan pemberian nomor kepada
setigp siswa, menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelgaran,
memberi pertanyaan kepadamasing-masing kel ompok, berdiskus atau saling
bertukar ide dan gagasan, guru memanggil nomor secara acak, dan

menyimpulkan materi.

Berdasarkan kerangkapikir di atas, peneliti berkeyakinan bahwa penggunaan
model pembel gjaran cooperativetipe NHT memiliki hubungan disiplin belgjar

dengan prestasi belgjar siswadi sekolah. Untuk |ebih memahami kaitan antara
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disiplin belgjar menggunakan model Numbered Head Together (NHT)
dengan prestasi belgjar matematika pada siswa dapat dilihat gambar 1.

dibawah ini:
Disiplin Belgjar | Prestasi Belgar Matematika
Mengunakan model g v)
pembelgaran NHT (x)

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

J. Hipotesis Pendlitian

Sebelum melakukan penelitian biasanya para peneliti menetukan hipotesisuntuk
digunakan sebagai pendukung dalampenelitian mereka. Menurut Purwanto dan
Sulistyastuti (2007: 137) hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat
sementaraterhadap suatu masal ah penelitian yang kebenarannyamasih lemah dan
perlu dibuktikan.Hipotesis penelitian menurut Arikunto (2010: 71) hipotesis
adal ah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian
sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Sedangkan Sugiyono (2013: 95)
berpendapat hipotesis merupakan jawaban sementaraterhadap rumusan masalah

penelitian.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hipotesis
adal ah dugaan yang bersifat sementaraatau kesimpulan yang bersifat sementara,

terhadap permasalahan penelitian yang sedang diteliti.

Berdasarkan pengertian tersebut maka hipotesis yang digjukan peneliti dalam
penelitian ini adalah “Ada hubungan yang positif dan erat antaradisiplin belgjar

menggunakan model pembelgjaran numbered head together dengan prestasi
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belgjar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Kupang Kota Kecamatan
Teluk Betung Utara Kota Bandar Lampung”.



1. METODE PENELITIAN

A.Metode Pendlitian

Menurut Sugiyono (2013: 2) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
memudahkan pelaksanaan mendapatkan data dari suatu kegiatan dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.

Sedangkan menurut Arikunto (2010: 160) bahwa metode penelitian adalah

cara yang digunakan oleh pendliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.

Jadi menurut pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
adalah cara ilmiah yang mempunyai sistem dalam memudahkan pelaksanaan
dari suatu kegiatan dalam mengumpulkan data penelitian dengan tujuan dan

kegunaan tertentul.

B. Jenis Pendlitian

Beberapa ahli mengungkapkan tentang jenisjenis penelitian, menurut
Arikunto (2010: 4) menyatakan bahwa, penelitian korelasional adalah
penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan
antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau
manipulas terhadap data yang sudah ada. Sedangkan menurut Riduwan

(2005: 141) mengatakan analisis korelas ganda untuk mencari beasarnya
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pengaruh atau hubungan antara dua variabel bebas (X) atau lebih secara
simultan (bersama-sama) dengan variabel terikat.
Lebih lanjut menurut Sugiyono (2013: 3) menyatakan bahwa:
metode penelitian pendidikan diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga
pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. Jadi untuk mencapai
suatu tujuan penelitian haruslah menggunakan metode penelitian yang
tepat sehingga data yang didapat akan valid.
Maka metode yang tepat untuk penelitian ini adalah penelitian korelasional.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian korelasional adalah penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variable atau
lebih dengan cara mengumpulkan data tanpa melakukan perubahan, tambahan
atau manipulasi. Dalam penelitian ini, pendliti ingin mengetahui hubungan
antaradisiplin belgjar menggunakan model pembelgjara numberd head toghter
dengan prestas belgar metematika pada siswa kelas IV SD 2 Kupang Kota
Bandar Lampung tahun garan 2016/2017, tanpa melakukan perubahan,

tambahan atau manipulasi terhadap data yang ada.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populass merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah penelitian,
karena subjek dari suatu penelitian adalah sebagian atau seluruh dari
populasi. Menurut Sukardi (2007: 530), populasi pada prinsipnya adalah

semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang
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tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.

Sedangkan menurut Arikunto (2010: 30) populasi adalah keseluruhan dari
subjek penelitian. Berdasarkan dua pendapat para ahli di atas bahwa
populasi dari pendlitian ini adalah semua siswa kelas IV SD 2 Kupang

Kota, Bandar Lampung tahun gjaran 2016/2017 yang berjumlah 31 siswa.

. Sampe

Sampel adalah seluruh atau sebagian yang mewakili populasi, menurut
Sugiyono (2013: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sementara itu sampel menurut
Arikunto (2010: 131) mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti dan apabila subjeknya kurang dari 100, maka
lebih bailk diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Lebih lanjut menurut Arikunto (2010: 174) yaitu sebagian atau
wakil populasi yang diteliti.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dalam pendlitian ini sampel
penelitiannya adalah seluruh populasi penelitian. Ha ini dikarnakan
populasi penelitian kurang dari 100, sehingga peneliti menggunakan
teknik total sampling sebagai teknik pengambilan sampelnya. Total
sampling berarti menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel
penelitian. Maka dalam penelitian ini sampel penelitiannya adalah seluruh
siswa kelas IV SD 2 Kupang Kota, Bandar Lampung tahun garan

2016/2017 yang berjumlah 31 siswa.
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D. Variabel Pendlitian

Variabel pendlitian adalah sesuatu yang ingin dipelgari dalam sebuah

penelitian, sgjalan dengan menurut Sugiyono (2013: 60) adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari
sehingga diperoleh informas tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (variabel

bebas), variabel dependen (variabel terikat). Menurut Sugiyono (2015):

1. Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).

2. Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Sedangkan menurut Martono (2010: 57) menjelaskan bahwa variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan
akibat pada variabel yang lain, yang umumnya berada dalam urutan tata waktu
yang terjadi terlebih dahulu. variabel terikat merupakan variabel yang
diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Berdasarkan pengertian
variabel di atas terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu:
a. Variabel Bebas (Independent Variabel)
Daam penditian ini variabel bebasnya adalah disiplin belgar
menggunakan model pembelgaran numberd head together yang

dilambangkan dengan (X).
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b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestas belgjar matematika

yang dilambangkan dengan ().

E. Definis Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

a. Displin belgar adalah sikap patuh siswa daam belgar yang
ditunjukkan dengan perbuatan yang mematuhi tata tertib yang berlaku
saat belgjar di sekolah .

b. Prestas belgar matematika adalah hasil belgjar matematika yang
diberikan oleh guru berupa angka yang diperolehnya setelah

mengikuti proses pembelgjaran.

2. Definisi Operasional Variabel

1. Disiplin belgjar adalah perilaku patuh siswa terhadap peraturan baik di
sekolah saat belgjar. Untuk mengetahui disiplin siswa terdapat lima
indikator yang sesuai dengan langkah-langkah pembelgaran NHT
antaralain yaitu:

1. Persigpan

2. Pembentukan kelompok

3. Diskusi masalah

4. Memanggil nomor anggota

5. Kesimpulan.
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Tabel 3. Indikator dan Sub Indikator Variabel Disiplin Belajar
Matematika (X)

Variabel Indikator Sub indikator
Persiapan Persiapan
pembelgjaran
Pembentukan kelompok Pembentukan
kelompok
Disiplin | Diskusi masalah Aktif dan kreatif
belgjar (X) dalam kelompok
Memanggil nomor anggota | Mengkomunikasikan
pembelgaran
kesimpulan Bertanya hal yang
belum dimengerti

a Prestas belgar adalah hasil dari sebuah proses belgar, yang di

wujudkan dalam bentuk nila sebagai bentuk penguasaan siswa

terhadap mata pelgaran yang diperoleh setelah melewati tahap

penilaian berupa tes atau ujian. Dalam penelitian ini salah satu variabel

penelitiannya adalah prestas belgar matematika. Mata pelgaran

matematika dipilih karena matematika merupakan suatu metode

berfikir logis yang dapat membantu menyel esaikan suatu permasal ahan

dalam kehidupan sehari-hari sehingga matematika sangat penting

untuk dipelgari oleh siswa.

F. Metode Pengumpulan Data

Data bagi suatu penelitian merupakan bahan yang akan digunakan untuk

menjawab permasalahan penelitian. Oleh karena itu, data harus selalu ada

agar permasalahan penelitian itu dapat dipecahkan. Pada penelitian ini teknik

pengumpulan data yang digunakan melalui 3 cara, yaitu dengan teknik test,

teknik observasi, dan teknik dokumentasi.
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1 Test

Menurut Arikunto (2010: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Sedangkan menurut Sukardi (2007: 138) tes
merupakan prosedur sSistematik dimana individua yang dites
direpresentasikan dengan suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat
menunjukkan ke dalam angka.

Teknik tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belgjar
siswa. Soa tes digunakan untuk mengukur hasil belgar Matematika
siswa pada materi pelgaran yang telah disampaikan guru yaitu
kompetens dasar 8.1 menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana,
kompetens dasar 8.2 menentukan jaring-jaring kubus dan balok, dan
kompetens dasar 8.3 mengidentifikasi benda-benda dan bangun datar
simetris. Tesini dalam bentuk essai dengan jumlah soal sebanyak 20 dan

melalui sistim penilaian dimana soal yang benar diberi poin 5.

2. Observas

Teknik observas merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian
dengan cara mengamati atau melihat langsung keadaan di tempat
penelitian. Menurut Purwanto dalam Kasinu (2007: 166) Observas
merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau

mengamati individu atau kelompok secara langsung. Pendliti
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menggunakan teknik observasi ini pada saat penelitian berlangsung di
kelas dengan maksud untuk mengetahui peningkatan disiplin siswa
dalam proses pmbel gjaran.

Teknik observasi ini digunakan untuk mendapatkan data disiplin belgjar
siswa yang digarkan dengan model pembelgjaran numbered head
together. Adapun Kisi-kisi, rubrik pedoman observasi, dan lembar

penilaian observasi dapat dilihat padalampiran 3,4 dan 5. ( Terlampir)

3. Dokumentas

Menurut Kasinu (2007: 166) teknik dokumentasi merupakan suatu cara
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data
yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan. Teknik dokumentasi
digunakan peneliti dalam penelitian pendahuluan untuk mengumpulkan
data terkait dengan jumlah siswa, dan prestas belgjar matematika siswa

kelas 1V SD 2 Kupang Kota Bandar Lampung tahun ajaran 2016/2017.

G. Uji Persyaratan Instrumen

Test merupakan teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini.
Sebelum lembar test diberikan kepada responden terlebih dahulu dilakukan
uji coba pada lembar tes tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas dari setiap pernyataan dalam lembar pertanyaan pada

test.
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1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2013: 121) instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Sedangkan menurut Sukardi (2007: 122), validitas suatu tes yang perlu
diperhatikan oleh para pendliti adalah bahwa ia hanya valid untuk satu
tujuan tertentu sgja. Jadi, instrument yang valid adalah instrument yang
dapat mengukur apa yang hendak diukur dalam pendlitian. Untuk
menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi Product Moment

yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus:

_ NEIXY — (X X)(ZY)
JINIXT - (ZX)ZHNZYZ (2 Y)7)

axy

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi X dan'Y
N = jumlah responden

XY = total perkalian skor X dan'Y
>Y = jumlah skor variabel Y

> X = jumlah skor variabel X

3 X? = total kuadrat skor variabel X
s X? = total kuadrat skor variabel Y

(Arikunto, 2010: 213)

Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau
r= 0,3 menurut Masrun dalam Sugiyono (2013: 188). Jadi, dengan
kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total Iebih dari
atau sama dengan 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, atau

sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3
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maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r hitung > r
tabel dengan a < 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan.
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

program Microsoft Excel 2007.

2.Uji Réliabilitas

Sudijono (2011: 16) menyatakan, reliabilitas alat penilaian adalah
ketetapan atau kegjegan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya.
Jadi instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen
didasarkan pada pendapat Arikunto (2010: 196) yang menyatakan bahwa

untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus alpha cronbach,

yaitu:
i Y od

=29 (1-22)
Keterangan :
r - Reliabilitas instrumen
Lo : Skor tigp — tigp item
n : Banyaknya butir sodl
ai : Varians total

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sgjauh mana aat
pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen

diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.
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Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan meng-
gunakan Microsoft Excel 2007 dengan interprestasi koefisien 0 sampai 1.

Tabe 4 Daftar Interpretasi Koefisien r

Koefisenr Reiabilitas
0,8000 - 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 - 0,7999 Tinggi

0,4000 - 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 - 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

(Rusman, 2013: 57)
3. Daya Beda Soal

Daya beda soa diperlukan agar instrumen mampu membedakan
kemampuan  masing-masing  responden.  Arikunto  (2015:230)
mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah “kemampuan soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah”. Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini
menggunakan program Microsoft Office Excel.

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah dengan
mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab benar dan rata-rata
kelompok bawah yang menjawab benar. Rumus yang digunakan untuk

menghitung daya pembeda yaitu:

B B
p=—2_"2=p _p,
.L-1 IB'-



Keterangan:

J =Jumlah pesertates

Jn = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan

benar.

By, = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar.

P =Indeks kesukaran.

P, =—== Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.
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P- =2E= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
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Kriteria daya beda soa adalah sebagai berikut:

Tabel 5 Klasifikasi Daya Beda Soal

No. Indeks daya beda Klasifikas
1. 0,00-0,20 Jelek
2. 0,21-0,40 Cukup
3. 0,41-0,70 Baik
4. 0,71-1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

(Arikunto, 2015: 232)
4. Taraf Kesukaran Soal

Guna menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian ini  akan
menggunakan program Microsoft Office Excel 2007. Rumus yang
digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang dikemukakan

oleh Arikunto (2015: 224) yaitu:

Keterangan:

P : Tingkat kesukaran

B : Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar
JS : Jumlah seluruh siswa pesertates
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Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh,
semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks yang
diperoleh, semakin mudah soal tersebut.

Tabedl 6 Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No | Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1. 10,00-0,30 Sukar

2. 10,31-0,70 Sedang

3. 10,71-1,00 Mudah

(Arikunto, 2015: 225)

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Tabel
Teknik analisis data merupakan suatu langkah penting dalam sebuah
penelitian. Data yang telah didapat dari responden dianaisis untuk
menguji hipotesis yang digjukan peneliti. Dalam penelitian ini analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan dtatistik inferensial.  Statistik
merupakan cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan,
mengajukan, dan menganalisis data berupa angka. Data dalam penelitian
ini adalah data variable bebas (disiplin belgar menggunakan model
pembelgjaran NHT) dan data variable terikat (prestasi belgjar matematika)

yang disgjikan dengan tabel tunggal dan tabel silang.
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a) Tabel Tunggd
Analisis tabel tungga dilakukan melalui penyusunan tabel frekuens,
yaitu dengan memasukkan data-data yang diperoleh dari lembar
observas dan lembar test ke dalam kerangkatabel yang telah disiapkan.

Rumus presentase yang digunakan untuk tabel tunggal adalah:

_NT—NE

K eterangan:
i :Interval
NT : Nilal Tinggi

NR : Nilai Rendah

K : Kategori
Tabel 7 contoh tabel tunggal disiplin belajar
No Kategori Rgnkt)e;ng Frekuensi Pre(sotjgtas
1 | Disiplin Tinggi (T)
2 | Disiplin Sedang (S)
3 | Disiplin Rendah (R)
Jumlah
Sumber: Peneliti
Tabel 8 contoh tabel tunggal prestas belajar
No Kategori Rgnkt)e;ng Frekuensi Pre(sotjgtas
1 | Tinggi (T)
2 | Sedang (S)
3 | Rendah (R)
Jumlah

Sumber: Pendliti



b) Tabel Silang

a7

Andlisis tabel silang adalah analisis yang menggunakan tabel silang

Nazir (2014: 321). Tabel silang ini dapat berbentuk frekuens atau

presentase. Dalam analisis silang variabel-variabel dipaparkan dalam

suatu tabel, yang mana tabel tersebut berguna untuk:
1) Menganalisis hubungan-hubungan antar variabel yang terjadi;
2) Melihat bagaimana kedua atau beberapa variabel berhubungan;

3) Mengatur data untuk keperluan analisis statistik;

4) Mengadakan kontrol terhadap variabel tertentu sehingga dapat

diandisis tentang ada tidak adanya hubungan palsu dan mengecek

apakah terdapat kesalahan-kesalahan dalam kode ataupun jawaban

dari daftar pertanyaan.

Tabel 9 Contoh Tabel Sllang

Kategori Prestasi Belgjar Jumlah
No %Ielsglér Tinggi | Sedang | Rendah
1 Tinggi
2 Sedang
3 Rendah
Jumlah
Sumber: Pendliti

2. Andisis uji hipotesis

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara

disiplin belgar dengan prestas belgar matematika adalah dengan

menggunakan teknik korelas sederhana yaitu korelas seria yang

merupakan salah satu teknik untuk menguji anatara dua variabel berupa

gegjaaordina denganinterval. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:
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Keterangan:
Feer =Koefisien korelas serial
O = Ordinal rendah
O = Ordinal tinggi
M = Mean (nilai rata-rata)
SDot = Standar deviasi total
P = Proporsi anggota sampel dalam kelompok

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi
variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan rumus sebagai
berikut.

KD =r* x 100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determination (kontribusi variabel X terhadap variabel Y)
r = Nila koefisien korelasi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan
antara disiplin belgar menggunakan model pembelgaran NHT dengan
prestasi belgjar matematika pada siswa kelas 1V SD Negeri 2 Kupang Kota,
Kecamatan Teluk Betung, Utara Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran
2016/2017. Ha ini diketahui dari hasil teknik analisis data yaitu nilai
koefisien korelasi antara disiplin belgar menggunakan model pembelgaran
NHT dengan prestasi belgjar matematika memiliki korelasi positif dan erat.
Koefisien Determinas menunjukkan terdapat konstribusi disiplin belgjar
menggunakan model pembelgjaran NHT terhadap peningkatan prestasi
belajar matematika.
B. Saran
1. Bagi siswa
a. Siswa diharapkan melatih dan membiasakan disiplin dalam belgjar.
Sebab tanpa disiplin belgjar siswa akan mengalami kesulitan dalam
memahami sebuah pelgjaran yang disampaikan oleh guru di sekolah.
b. Meldui model pembelgaran numbered head together siswa

diharapkan merasakan suasana belgjar yang berbeda sehingga dapat
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meningkatkan prestasi belgarnya tidak hanya pada pelgaran
matematika tetapi juga pada mata pelgjaran yang lainnya.
2. Bagiguru
Disarankan guru menggunakan model pembelgjaran cooperative learning
tipe NHT sesuai dengan kompetensi dasar yang pendliti lakukan untuk
mengajarkan dan mengembangkan disiplin belgjar agar prestasi belgar
siswatinggi.
3. Bagi kepala sekolah
Diharapkan dapat dijadikan masukan dalam usaha meningkatkan mutu,
proses, dan prestasi belgjar dalam kegiatan pembelgjaran di setiap kelas.
4. Bagi pendliti lain
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan
masukan tentang hubungan antara disiplin belgjar menggunakan model

pembelgaran NHT dengan prestasi belgjar matematika
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